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Abstract 

This research aims to: 1) The influence of perceptions of cooperative learning models on the skills 

of writing exposition texts of private vocational high school students in East Jakarta. 2) The 

influence of learning interest on the skills of writing exposition texts of phase E class X private 

vocational high schools in East Jakarta. 3) The interactive influence of cooperative learning models 

and learning interest on the skills of writing exposition texts of phase E class X private vocational 

high schools in East Jakarta. The survey was conducted by taking samples at SMK PGRI 20 Jakarta 

and SMK PGRI 16 Jakarta. The research sample was analyzed using SPSS 23 multiple linear 

regression analysis with R square 0.279. The results of this thesis are: 1) there is a significant 

influence of perceptions of cooperative learning models and learning interest on the skills of writing 

exposition texts of private vocational high schools in East Jakarta. This is proven by the sig 0.000 

< 0.05 and F count of 11,045. There is a significant influence of perception on the learning model 

on the skills of writing exposition texts in private vocational schools in East Jakarta. This is proven 

by the Sig 0.000 < 0.05 and t count = 2,645. 3) There is a significant influence of learning interest 

on the skills of writing exposition texts in private vocational schools in East Jakarta. This is proven 

by the Sig 0.000 < 0.05 and t count = 4,255 

Keywords: Perception of cooperative learning model, learning interest, expository text writing 

skills. 

 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk : 1) Pengaruh persepsi atas model pembelajaran kooperatif 

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK swasta di Jakarta Timur. 2) Pengaruh 

minat belajar terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa fase E kelas X SMK swasta di 

Jakarta Timur. 3)Pengaruh interaktif model pembelajaran kooperatif dan minat belajar terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa fase E kelas X SMK swasta di Jakarta Timur. Survey 

dilakukan dengan mengambil sampel pada SMK PGRI 20 Jakarta dan SMK PGRI 16 Jakarta. 

Sampel penelitian ini di analisis menggunakan SPSS 23 analisis Regresi Linier berganda dengan 

Rsquere 0,279. Hasil dari tesis ini adalah: 1) terdapat pengaruh signifikan persepsi model 

pembelajaran kooperatif dan minat belajar terhadap keterampilan menulis teks eksposisi SMK 

swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 

11.045. Terdapat pengaruh signifikan persepsi atas model pembelajaran terdahap keterampilan 
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menulis teks eksposisi SMK swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig 

0,000 < 0,05 dan thitung = 2.645. 3) Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi SMK swasta di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan thitung = 4.255. 

Kata kunci: Persepsi atas Model Pembelajaran Kooperatif. Minat Belajar, Keterampilan Menulis 

Teks Eksposisi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Mata pelajaran bahasa Indonesia membahas tentang bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi dan bahasa persatuan di Indonesia, serta kaidah-kaidah tata bahasa 

dan penggunaannya dalam berkomunikasi secara lisan atau tulisan. Selain itu, mata 

pelajaran bahasa Indonesia juga membahas sastra Indonesia, termasuk diantaranya 

karya sastra puisi, prosa dan drama. Tujuan dari mata pelajaran bahasa Indonesia 

adalah membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berbahasa dari 

menyimak atau mendengar, membaca berbicara dan menulis yang baik dan benar, 

serta memahami dan mengapresiasi keindahan sastra Indonesia. 

Berdasarkan aspek-aspek keterampilan berbahasa, keterampilan menulis 

adalah salah satu dari aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting. Salah  

satunya di jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK). Hal ini karena keterampilan 

menulis tidak hanya mencerminkan keterampilan peserta didik dalam 

menyampaikan gagasan secara tertulis, tetapi juga menunjukkan tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Keterampilan menulis yang baik 

dapat membantu peserta didik dalam mengekspresikan ide dan gagasan dengan 

jelas dan logis, sehingga memperkuat komunikasi mereka dalam berbagai situasi, 

baik dalam lingkungan akademis maupun profesional. 

Menulis teks eksposisi merupakan salah satu keterampilan berbahasa. 

Menulis teks eksposisi dapat dipahami keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 

dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 

pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh penulis atau 

pengarang. 

Menulis teks eksposisi yaitu jenis tulisan yang berusaha menerangkan, 

menjelaskan, dan menguraikan masalah, atau ide, yang dapat memperluas 

pandangan pembaca. Walaupun pada akhirnya sama-sama memperluas pandangan 

pembaca. Walaupun pada akhimya sama-sama memperluas pandangan dan 

penngetahuan penmbaca, jika dibandingkan dengan deskripsi, argumentasi, dan 

narasi, eksposisi lebih menonjolkan tujuan memperluas pandangam dan 

pengetahusn pembaca. 

Ketidaktepatan menggunakan suatu model pembelajaran dapat menimbulkan 

kebosanan terhadap situasi belajar dan siswa tidak memahami suatu konsep dalam 

pokok bahasan sehingga mengakibatkan sikap acuh terhadap pelajaran. Masalah ini 

seringkali menghambat pembelajaran. Kurang tepatnya model pembelajaran oleh 

guru akan memengaruhi keterampilan menulis karangan eksposisi siswa karena 

pada pembelajaran menulis siswa akan merasa bosan dan pada akhirnya siswa 

menulis tidak menulis dengan benar serta dapat menciptakan suasana belajar. 
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Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik adalah sulitnya 

peserta didik menguasai suatu materi pelajaran tentang menulis teks eksposisi. 

Upaya peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi oleh guru bahasa Indonesia 

yang antara lain dengan pengembangan paradigma baru dan penerapan berbagai 

model pembelajaran secara bervariatif. Hal tersebut menuntut guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyusun dan merencanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi peserta didik. Perubahan paradigma pembelajaran yang 

awalnya proses pembelajaran berpusat pada guru teacher centered berubah menjadi 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik student centered. Guru 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah tersebut 

agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Minat belajar yang besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar menulis teks 

eksposisi, bahkan pelajaran yang menarik minat siswa akan semakin mudah 

dipelajari termasuk kegiatan belajar menulis teks eksposisi. Minat belajar yang 

telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajarnya. Di sini terlihat jelas bahwa minat belajar merupakan motivator yang 

kuat untuk menguasai keterampilan menulis teks eksposisi. 

Penulis meyakini bahwa keterampilan menulis teks eksposisi merupakan 

ketarampilan yang harus ditingkatkan oleh peserta didik, dan faktor yang 

memengaruhinya yaitu model pembelajaran kooperatif dan minat belajar yang 

memerlukan investigasi hubungan yang lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Persepsi 

Model Pembelajaran Koopertif dan Minat Belajar terhadap Ketarampilan Menulis 

Teks Eksposisi” (Survei pada Siswa SMK Swasta di Jakarta Timur)”. 

 

METODE 

 

Metode survey deskriptif cocok digunakan dalam penelitian ini, karena sesuai 

dengan maksud dari penelitian yaitu untuk memperoleh Gambaran tentang 

pengaruh persepsi atas model pembelajaran kooperatif dan minat belajar terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta Timur. 

Sedangkan pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi, yaitu mencari 

hubungan dan pengaruh antara dua variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Metode ini memberikan gambaran tentang variabel - variabel yang ditemukan, 

sekaligus menyelidiki hubungan dan pengaruh antara variabel, karena metode ini 

menggunakan data faktual berdasarkan informasi yang ditemukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas model pembelajaran 

kooperatif dan minat belajar secara bersama – sama terhadap keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta Timur dibuktikan dengan nilai Sig 

0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 11.045 dan koefisien determinasinya sebesar 
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0,279 menunjukan bahwasanya kontribusi Persepsi atas model pembelajaran dan 

minat belajar secara bersama – sama terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 

sebesar 27,9%, sisanya 72,1% karena pengaruh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas model pembelajaran 

kooperatif terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK Swasta di 

Jakarta Timur dibuktikan dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan thitung = 2.645. 

Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta 

Timur dibuktikan dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan thitung = 4.255. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Hasil SPSS Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data Hasil SPSS Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Hasil SPSS Ketiga 
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Pembahasan 

 

Dari hasil deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien 

sebesar 0,528 setelah dilakukan pengujian dengan program SPSS terbukti koefisien 

korelas tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh variabel X1 

(model pembelajaran kooperatif) dan X2 (minat belajar) secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat Y (Keterampilan Menulis Teks Eksposisi). 

Dari pengujian hipotesis bahwa nilai Sig = 0,000 dan thitung = 2.645 

sedangkan ttabel = 1,980. Karena nilai Sig < 0,05 dan thitung > ttabel maka H0 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1 (Persepsi atas 

model pembelajaran kooperatif) terhadap variabel Y (keterampilan menulis teks 

eksposisi). 

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig.=0,000 dari thitung = 4.255 

Karena nilai Sig.< 0,05 dan thitung > ttabel maka H0 ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel bebas bebas X2 (minat belajar) terhadap variabel 

terikat Y (keterampilan menulis teks eksposisi) 

 

PENUTUP 

 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas model pembelajaran kooperatif 

dan minat belajar secara bersama – sama terhadap keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta Timur dibuktikan dengan nilai Sig 0,000 

< 0,05 dan Fhitung sebesar 11.045 dan koefisien determinasinya sebesar 0,279 

menunjukan bahwasanya kontribusi Persepsi atas model pembelajaran dan minat 

belajar secara bersama – sama terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 

sebesar 27,9%, sisanya 72,1% karena pengaruh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas model pembelajaran kooperatif 

terhadap keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta 

Timur dibuktikan dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan thitung = 2.645.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa SMK Swasta di Jakarta Timur 

dibuktikan dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan thitung = 4.255.  
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